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Tujuan dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini secara 

umum untuk meningkatkan ketrampilan kerja, memperluas wawasan mengenai 

pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan mahasiswa mengetahui teknik dan 

manajemen pada perkebuna kelapa sawit. Tujuan khusus dari PKL ini adalah agar 

mahasiswa dapat mempelajari teknik pemanenan, mendapatkan informasi yang 

berkenaan dengan kegiatan panen kelapa sawit. Praktik kerja lapangan 

dilaksanakan di Kebun Aek Nabara PT Supra Matra Abadi Labuhanbatu Sumatera 

Utara selama 3 bulan dimulai dari tanggal 10 Januari – 04 April 2022.  

Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilaksanakan dalam tiga tahap, 

pertama sebagai karyawan harian lepas (KHL) meliputi pembuatan tapak kuda, 

sensus kandang burung hantu (Tyto alba), penguntilan pupuk, pemupukan tanaman, 

penanaman host plant, Leaf Sampling Unit (LSU), sensus dan pengendalian hama 

UPDKS serta kegiatan panen kelapa sawit. Kedua sebagai pendamping mandor 

dengan melakukan kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 

dan pengawasan. Ketiga sebagai pendamping asisten afdeling dengan melakukan 

pembuatan RKH, pengawasan tenaga kerja dan mempelajari manajemen 

administrasi afdeling. 

Metode pengamatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL 

yaitu mengamati sistem panen dan sistem ancak, persiapan panen dan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD), kebutuhan tenaga kerja dan pelaksanaan panen, Angka 

Kerapatan Panen (AKP) dan taksasi produksi, peralatan panen, mutu panen, 

Kriteria Matang Panen (KMP), rotasi panen, basis dan premi panen serta 

pengankutan TBS di Kebun Aek Nabara PT Supra Matra Abadi.  Pelaksanaan 

panen di Kebun Aek Nabara PT Supra Matra Abadi sudah dilaksanakan dengan 

baik, namun masih harus ditingkatkan dalam hal kesadaran para pemanen dalam 

penggunaan APD yang sesuai ketetapan perusahan untuk perlindungan dan 

mengurangi resiko kecelakaan kerja, pengawasan terhadap seluruh kegiatan yang 

dilakukan pemanen dan memberikan sangsi apabila pemanen melakukan tindakan 

yang tidak sesuai aturan serta pengawasan terhadap pemuat pada kegiatan 

pengankutan TBS agar brondolan diangkut bersih untuk mengurangi kehilangan 

hasil (losses).  
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